BAB IV

A. Kesimpulan

Terdapat banyak gending dalam karawitan gaya Yogyakarta, salah satunya
Gending Ngeksitama Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan Candra yang
penulis tarik kesimpulan dari beberapa pendapat narasumber nama Ngeksitama
berarti ndeleng barang sing becik atau melihat sesuatu yang baik. Gending
Ngeksitama bukan termasuk gending srambahan atau tidak populer dikalangan
masyarakat.

Proses Penggarapan yang dilakukan tidak lepas dari teori-teori karawitan
dari peneliti terdahulu. Penulis menggunakan konsep seleh seperti mbanyu mili,
gembyang, kempyung dan tuturan. Penulis menemukan balungan gending yang
memerlukan perhatian khusus pada bagian dhawah b kenong kedua .1.6 .1.6 .2.3
2.1 digarap dengan menggunakan cengkok wiledan rebab slendro manyura pada
bagian .2.3. Mempertimbangkan alur lagu agar runtut pada balungan dhawah
kenong pertama ...3 ...5 berdasarkan seleh sebelumnya yaitu seleh 5 (lima ageng),
nada ...3 penulis garap nggantung 1-(barang ageng) kemudian menuju seleh 5
(lima ageng) pada bagian dhawah A balungan gending .6.5.5.6 nada 5 diikuti 5
penulis garap dengan konsep kempyung.

Terwujudnya naskah skripsi ini menandakan bahwa penulis telah berhasil
menafsir rebaban Gending Ngeksitama Laras Slendro Pathet Sanga Kendhangan
Candra berdasarkan hasil tafsir ambah-ambahan, tafsir padhang ulihan dan tafir
pathet. Tafsir garap rebab yang ada pada penelitian ini merupakan salah satu hasil

tafsir, sehingga dapat terjadi tafsir lain dari penggarap lainnya.
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B. Saran

Proses penelitian Gending Ngeksitama ini tentu banyak menemui
hambatan dalam penyusunannya. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya
agar pandai mengatur waktu sesuai dengan agendanya. Seorang penulis dianjurkan
teliti dalam menyusun sebuah tulisan. Hal tersebut sangat penting untuk
mewujudkan hasil tulisan yang maksimal. Penulis juga menyadari bahwa karya ini
masih belum sempurna, maka kritik dan saran sangat diperlukan untuk
memperbaiki karya ini. Penulis berharap karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca

dan peneliti selanjutnya.
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